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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi upah tenaga 
kerja pada PT. Bina Pratama Sakato Jaya Kabupaten Sijunjung. Populasi penelitian adalah seluruh 
tenaga kerja pada PT. BPSJ. Penelitian ini merupakan penelitian total sampling, dimana populasi 
dijadikan sampel yang digunakan sebanyak 78 orang tenaga kerja.  Teknik analisis data: analisis 
deskriptif, uji spesifikasi model, uji asumsi klasik, regresi berganda, koefisien determinasi (R 
Square) dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara tingkat pendidikan terhadap upah tenaga kerja pada PT BPSJ yang 
ditunjukan oleh nilai thitung > ttabel (2,352 > 1,664) dengan nilai koefisien regresi sebesar 
58.034,651. Artinya bahwa  bila tingkat pendidikan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 
satu satuan, maka akan meningkatkan upah tenaga kerja sebesar 58.034,651 satuan. 2) Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara Jam kerja berpengaruh positif terhadap upah tenaga 
kerja pada PT BPSJ yang ditunjukan oleh nilai thitung > ttabel (19,276 > 1,664) dengan nilai koefisien 
regresi 13.320,166. Artinya bahwa  bila jam kerja tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 
satu satuan, maka akan meningkatkan upah tenaga kerja sebesar 13.320,166 satuan. 3) Tingkat 
pendidikan dan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap upah tenaga kerja 
pada PT BPSJ yang ditunjukan oleh nilai Fhitung > Ftabel (186,161 > 3,120, dengan nilai R-square 
sebesar 0,832. Artinya besarnya pengaruh tingkat pendidikan dan jam kerja terhadap upah tenaga 
kerja yaitu sebesar 83,2% dan sisanya 16,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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Abstract  
 
This study aims to determine the factors that affect labor costs at PT. Bina Jaya 
Pratama Sakato District Sijunjung. The study population was the entire workforce at PT. 
BPSJ. This research is total sampling, which is used as the sample population of 78 
workers. Data analysis techniques: a descriptive analysis, test specification models, the 
classical assumption test , multiple regression, the coefficient of determination (R Square) 
and hypothesis testing. The results showed that: 1) There is a positive and significant effect 
of level of education on labor costs at PT BPSJ indicated by the value of t count > t table 
(2.352 > 1.664) with a regression coefficient of 58034.651. This means that if the level of 
workforce education increased by one unit, it will increase labor costs by 58034.651 units. 
2) There is a positive and significant effect between the hours positive effect on the wages 
of workers at PT BPSJ indicated by the value of t count > t table (19.276 > 1.664) with a 
regression coefficient value 13320.166. This means that if the working hours of labor 
increased by one unit, it will increase labor costs by 13320.166 units. 3) The level of 
education and work hours together have a significant effect on the wages of workers at PT 
BPSJ indicated by the value of F > F table (186.161 > 3.120), with an R - square of 0.832. 
This means that the magnitude of the effect of educational level on wages and working 
hours labor force that is equal to 83.2 % and the remaining 16.8 % is influenced by other 
variables not examined. 
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PENDAHULUAN 
 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu syarat untuk 
keberhasilan pembangunan nasional. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidaka 
akan mungkin tercapai tanpa memberikan jaminan hidup kepadanya. Sebaliknya jaminan 
hidup tidak akan tercapai apabila manusia itu tidak mempunyai pekerjaan, karena dengan 
bekerja akan memperoleh imbalan jasa guna memenuhi kebutuhan hidup. 
 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki perbedaan dalam mendayagunakan 
potensi dirinya. Sehingga banyak orang yang tidak mampu mengembangkan sumber daya 
yang ada. Dengan demikian antara peningkatan kualitas jaminan hidup layak dan 
kesempatan hidup serta bekerja merupakan hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Apabila jaminan hidup telah terpenuhi melalui kesempatan kerja, maka 
peningkatan kualitas manusia akan terpenuhi. 
 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan 
dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya 
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. 
Keberadaan tenaga kerja dalam menjalankan aktivitasnya, seharusnya didukung oleh 
sarana dan prasarana serta bentuk manajemen yang baik agar tenaga kerja tersebut dapat 
bekerja dengan baik dan sesuai dengan harapan perusahaan, karena tenaga kerja sekarang 
merupakan sebagai bentuk investasi bukan biaya bagi perusahaannya. Kemampuan 
tenaga kerja yang profesional dan produktif mampu memberikan input positif yang dapat 
menguntungkan bagi perusahaan baik dalam produksinya maupun dalam organisasinya 
(Soekartawi, 2003:7).  
 
Keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak lepas dari tenaga yang diberikan 
oleh tenaga kerja. Perusahaan harus membeikan balas jasa pada tenaga kerja. Besarnya 
balas jasa ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga tenaga kerja secara pasti 
mengetahui besarnya balas jasa yang diterima. Menurut Kadarisman (2012:123) upah 
adalah balas jasa yang diberikan perusahaan/ organisasi kepada para pekerja harian 
(pekerja tidak tetap) yang besarnya telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak. 
 
Upah merupakan Hak Pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan 
perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 
pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dikerjakan. 
 
Upah biasanya ditetapkan berdasarkan upah minimum regional dimana Upah 
Minimum dapat terdiri: a) upah minimum berdasarkan wilayah provinsi atau 
kabupaten/kota, b) upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau 
kabupaten/kota. Penetapan upah minimum tersebut diarahkan kepada pencapaian 
kebutuhan kehidupan yang layak dan ditetapkan oleh Gubernur dengan memperhatikan 
rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi dan atau Bupati/Walikota (Pasal 89 UU 
no.13/2003). 
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Tabel 1:  Upah Tenaga Kerja pada PT BinaPratama SakatoJaya Kabupaten   
Sijunjung. 
No Upah/ Bulan Jumlah 
N (orang) % 
1 1.000.000 – 2.000.000 1 1.28 
2 2.000.000 – 3.000.000 3 3.85 
3 3.000.000 – 4.000.000 16 20.51 
4 4.000.000 – 5.000.000 32 41.02 
5 5.000.000 – 6.000.000 23 29.49 
6 >6.000.000 3 3.85 
 Total 78 orang 100% 
Sumber: PT Bina Pratama Sakato Jaya Tahun 2014 
 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa upah tenaga kerja pada PT BPSJ 
Kabupaten Sijunjung paling tinggi yaitu sampai dengan Rp 6.000.000 dan yang paling 
rendah yaitu Rp 1.000.000,-. Sedangkan rata-rata upah yang diterima tenaga kerja yaitu 
berada antara Rp 4.000.000,- sampai dengan Rp 5.000.000,- yaitu sebanyak 32 orang 
dengan persentase 41.02%. 
 
PT. Bina Pratama Sakato Jaya (BPSJ) yang bergerak di bidang perkebunan dan 
pengelolaan kelapa sawit yang didirikan pada tahun 1992 yang berada di Muaro Usau- 
Kiliran Jao, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. Dimana jumlah tenaga kerja 
yang terdapat pada PT. Bina Pratama Sakato Jaya pada bagian Pabrik berjumlah lebih 
kurang 166 orang yang terdiri dari 18 orang staf bulanan, 22 orang karyawan harian tetap 
kantor, 26 orang karyawan harian tetap teknisi, 79 orang karyawan bagian produksi dan 
21 orang cleaning servis. 
 
Asumsi dasar teori Human Capital adalah bahwa seseorang akan dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan satu 
tahun sekolah berarti di satu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 
penghasilan seseorang. Akan tetapi di pihak lain menunda penghasilan selama satu tahun 
untuk mengikuti sekolah tersebut dan berharap untuk meninkatkan penghasilan dengan 
meningkatkan pendidikan (Simanjuntak, 2001:70). 
 
Tabel 2: Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja pada PT BPSJ Kabupaten Sijunjung. 
No Pendidikan Jumlah 
N (orang) % 
1 S1 2 orang 2,56 
2 SMTI 1 orang 1,28 
3 SLTA 53 orang 67,95 
4 SLTP 20 orang 25,64 
5 SD 2 orang 2,56 
 Total 78 orang 100% 
Sumber : PT. Bina Pratama Sakato Jaya POM Tahun 2014 
 
 Dilihat dari tabel 2 Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja pada PT BPSJ di 
Kabupaten Sijunjung bagian produksi dapat kita lihat persentase pendidikan tenaga kerja 
tamatan SLTA adalah 67,95%, SLTP 25,64%, S1 2,56%, SD 2,56% dan SMTI 1,28%. 
Dengan kata lain bahwa banyak tenaga kerja yang tamatan SLTA dibandingkan tamatan 
lainnya. 
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Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa tenaga kerja yang bekerja di PT. 
Bina Prtama Sakato Jaya bagian produksi rata-rata pendidikannya masih rendah sama-
sama kita ketahui bahwa seseorang yang pendidikannya tamatan SLTA, gaji atau upah 
yang mereka terima tidak seberapa dibandingkan dengan kebutuhan yang harus mereka 
penuhi, baik kebutuhan diri sendiri, dan keluarganya. 
 
Menurut sensus ekonomi BPS (2006:13) Jam  kerja  adalah jangka waktu yang 
dinyatakan dalam jam yang digunakan untuk berkerja/melakukan kegiatan 
perusahaan/usaha (tidak termasuk istirahat resmi), yang dimulai dari awal berkerja sampai 
dengan akhir kerja. Jam kerja adalah waktu yang dinyatakan dalam jam yang 
dipergunakan untuk bekerja. Bagi para buruh/karyawan/pegawai yang biasanya 
mempubyai jam kerja tetap, perhitungan jam kerja harus dikurangi jam istirahat resmi 
maupun meninggalkan kantor/bolos. Bila melakukan lembur, maka jam kerjanya harus 
dihitung. 
 
Tabel 3: Jam Kerja Tenaga Kerja pada PT BPSJ  Kabupaten Sijunjung. 
No Jam Kerja/ Bulan Jumlah 
N (orang) % 
1 173 – 222 3 3.85 
2 223 – 272 4 5.13 
3 273 – 322 8 10.26 
4 323 – 372 23 29.49 
5 373 – 422 31 39.74 
6 423 – 472 7 8.97 
7 473 – 522 2 2.56 
 Total 78 orang 100% 
Sumber : PT Bina Pratama Sakato Jaya Tahun 2014 
 
 Dilihat dari tabel 3 Jam Kerja Tenaga Kerja Pada PT BPSJ di Kabupaten 
Sijunjung bahwa sebanyak  31 orang memiliki jam kerja antara 373 sampai dengan 422 
jam/bulan, dan sebanyak 2 orang memiliki jam kerja antara 473 sampai dengan 522 
jam/bulan. Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa jam kerja tenaga kerja pada PT 
BPSJ masih sedikit sehingga Upah yang mereka terima yaitu berdasarkan jam kerja yang 
mereka miliki, semakin banyak jam kerja yang mereka miliki maka semakin banyak juga 
upah yang mereka peroleh dan sebaliknya apabila jam kerja yang mereka miliki sedikit 
maka upah yang mereka terima sedikit juga sehingga pendapatan pun berkurang. 
 
Berangkat dari fenomena tersebut penulis tertarik mengadakan kajian dengan 
mengambil judul ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Upah Tenaga Kerja pada PT 
Bina Pratama Sakato Jaya Kabupaten Sijunjung’ 
 
Rumusan Masalah 
 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka untuk 
mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi upah tenaga kerja di PT Bina 
Pratama Sakato Jaya, Kabupaten Sijunjung, maka perlu dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap upah tenaga kerja pada PT Bina 
Pratama Sakato Jaya? 
2. Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap upah tenaga kerja pada PT Bina Pratama 
Sakato Jaya? 
3. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan dan jam kerja secara bersama-sama 
terhadap upah tenaga kerja pada PT. Bina Pratama Sakato Jaya? 
 
 
7 
 
METODE PENELITIAN 
 
Berdasarkan judul dan permasalahan, maka jenis penelitian ini adalah deskriptif 
dan asosiatif. Menurut Iskandar (2009:61) penelitian deskriptif asosiatif yaitu penelitian 
yang menerangkan suatu peristiwa, gejala dan kejadian yang telah terjadi serta 
menentukan ada tidaknya pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa ada pengaruh tingkat pendidikan dan jam 
kerja terhadap upah tenaga kerja pada PT Bina Pratama Sakato Jaya Kabupaten 
Sijunjung. Penelitian ini dilaksanakan di PT Bina Pratama Sakato Jaya, Sungai Tambang, 
Kacamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. Mulai tanggal 1 September- 1 Oktober 
2014. Lama waktu penelitian kurang lebih satu bulan. 
Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh tenaga kerja bagian produksi 
pada PT Bina Pratama Sakato Jaya, Kabupaten Sijunjung. Untuk penelitian deskriptif, 
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yaitu penentuan sampel dengan 
menggambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel (Sugiyono, 
2011:89). Berdasarkan definisi di atas, penulis menetapkan semua populasi dijadikan 
sampel karena jumlahnya kurang dari 100. Maka populasi yang dijadikan sebagai sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 78 orang tenaga kerja. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dan 
dokumentasi yang di sebarkan kepada seluruh tenaga kerja  yang ada di PT. BPSJ 
Kabupaten Sijunjung. Pada variabel  upah tenaga kerja  dihitung dari upah pokok, 
tunjangan dan upah lembur perbulan dalam rupiah, tingkat pendidikan dalam bentuk 
pertanyaan yang dihitung dalam satuan tahun, jam kerja tenaga kerja dalam bentuk 
pertanyaan yang dihitung dalam satuan jam perbulan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 4: Hasil Uji Maximum Likelihood (ML) 
Omitted Variables: JK  
F-statistic 7,682686     Prob. F(1,75) 0,0070 
Log likelihood ratio 7,606724     Prob. Chi-Square(1) 0,0058 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari X hitung loglikelihood ratio 
adalah 7,607 sedangkan nilai X tabel chi square adalah sebesar 3,841. Dimana 
menunjukan nilai X hitung > X tabel maka signifikan. Maka terima memasukan variabel 
X2 didalam model persamaan. 
 
Tabel 5: Hasil Uji Ramsey RESET 
F-statistic 0,055935     Prob. F(1,74) 0,8137 
Log likelihood ratio 0,058937   Prob. Chi Square(1) 0,8082 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 0,8137 lebih besar dari 
pada nilai Ftabel yaitu sebesar 3.128 pada α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai Fhitung 
< Ftabel yang artinya tidak signifikan. Hal ini menunjukan model persamaan adalah tepat. 
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Uji Normalitas 
 
Tabel 6: Hasil Uji Normalitas Metode Jaque-Bera (JB) 
Descriptive statistics 
 N Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Standardized Residual 78 0,908 0,272 8,054 0,538 
Valid N (listwise) 78     
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun  2014 
 
Dari table diatas terlihat koefisien Skewness diketahui 0,908 dan Kurtosis 
sebesar 8,054 maka dilanjutkan dengan Uji Jaque-Bera (JB) sebagai berikut: 
 
JB = n �𝑆𝑆
26 + (𝐾𝐾−3)224 � 
 = 78 �(0,908)26 + (8,054−3)224 � 
= 78 [0,137 + (−1,064] 
= 78 [1,201] 
= 93,678 
 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai statistic JB sebesar 93,678 sedangkan 
nilai X2 tabel dengan df : 0,05, n-1 (78-1) sebesar 98,484. Maka nilai statistic JB (93,678) 
< X2 tabel (98,484) maka residual terstandardisasi berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 7: Hasil Uji Multikolinieritas 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
X1=X2 0,041a 0,002 -0,011 8.97309E5 
X2=X1 0,906a 0,820 0,818 3.81049E5 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
 
Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X1) 
memiliki nilai R Square 0.002, jam kerja (X2) sebesar 0,820. Dari nilai R Square diatas 
dapat dicari nilai Tolerance (TOL) dan VIF dari masing-masing variabel dengan cara 
seperti berikut: 
 
a. Regresi variabel X1 = X2 
Nilai TOL = (1-R2) = 1 – 0,002 = 0,998 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,998 = 1,002 
b. Regresi variabel X2 = X1 
Nilai TOL = (1-R2) = 1 – 0,820= 0,18 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,18 = 5,556 
 
Dari regresi di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki 
nilai VIF kecil dari 10 atau VIF  < (10). Jadi dapat disimpulkan tidak ada gejala 
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 8: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
  Variabel    Sig.   Keterangan  
 Tingkat pendidikan   0,581   Tidak ada heteroskedastisitas 
Jam kerja   0,437   Tidak ada heteroskedastisitas 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Dimana variabel tingkat pendidikan terhadap absolute residual 
sebesar 0,581 > 0,05, sedangkan sig. variabel jam kerja terhadap absolute residual sebesar 
0,437 > 0,05. 
Uji Autokorelasi 
Tabel 9: Hasil Uji Autokorelasi Metode Durbin-Watson (D-W) 
Model R Square Durbin-Watson 
1 0,832 1,983 
 Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
  
Dari data di atas terlihat nilai D-W sebesar 1,983 dengan n = 78, K = 2 maka 
diperoleh nilai dL : 1,586 dan dU : 1,638, sehingga nilai 4 – dU = 4 – 1,638 = 2,362, 
sedangkan nilai 4 – dL = 4 – 1,586 = 2,414. Maka nilai DW sebesar 1,983 terletak antara 
dU s.d 4-dU, maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai DW berada tidak ada 
autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 10: Hasil Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Sig 
1 (Contant) -917.046,824 -2,273 0,026 
Tingkat pendidikan 58.034,651 2,352 0,021 
Jam kerja 13.320,166 19,276 0,000 
F Hitung     = 186.161        
R Square    = 0,832 
F Sig = 0,000 
Dependen Variabel: Upah 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2014 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa model persamaan linear berganda 
dalam penelitian ini adalah:  
Y = -917.046,824 + 58.034,651X1 + 13.320,166X2 
Dari hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel independen 
(variabel bebas) yaitu tingkat pendidikan dan jam kerja terhadap variabel dependen 
(variabel terikat) yaitu upah tenaga kerja adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) sebesar -917.046,824. Artinya jika tingkat pendidikan dan jam kerja 
tenaga kerja di anggap konstan/tetap maka upah tenaga kerjanya adalah -917.046,824. 
2. Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 58.034,651. Artinya jika tingkat 
pendidikan tenaga kerja ditingkatkan sebesar satu satuan, maka upah tenaga kerja 
meningkat sebesar 58.034,651 satuan. 
3. Koefisien regresi jam kerja sebesar 13.320,166. Artinya jika jam kerja tenaga kerja 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka upah tenaga kerja meningkat sebesar 
13.320,166 satuan. 
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Koefisien Determinasi (R2) 
 
Berdasarkan hasil analisis data dilihat dari nilai R2 (R-Square) adalah sebesar 
0,832. Dari nilai R2 (R-Square) adalah sebesar 0,832 hal ini berarti besarnya pengaruh 
tingkat pendidikan dan jam kerja terhadap upah tenaga kerja yaitu sebesar 83,2% dan 
sisanya 16,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
  
Uji t 
 
1) Untuk variabel tingkat pendidikan diperoleh thitung sebesar  2,352 dengan nilai 
Signifikan sebesar 0,021. Kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan derajat 
kepercayaan 0,05 atau 5%, maka di dapat nilai ttabel sebesar 1,664. Nilai thitung sebesar 
2,352 > nilai ttabel sebesar 1,664. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial atau individu tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
upah tenaga kerja pada PT BPSJ Kabupaten Sijunjung. 
2) Untuk variabel jam kerja diperoleh thitung sebesar  19,276 dengan nilai Signifikan 
sebesar 0,000. Kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan derajat kepercayaan 0,05 
atau 5%, maka di dapat nilai ttabel sebesar 1,664. Nilai thitung sebesar 19,276 > nilai ttabel 
sebesar 1,664. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial atau individu 
jam kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap upah tenaga kerja pada PT BPSJ 
Kabupaten Sijunjung. 
 
Uji F 
Uji statistik F dilakukan dengan melihat nilai Fhitung sebesar 186.161 > Ftabel 
sebesar 3,120, dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05, maka model regresi pada penelitian ini dapat dipakai untuk memprediksi 
upah tenaga kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan jam kerja terhadap upah tenaga 
kerja pada PT BPSJ Kabupaten Sijunjung. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja 
pada PT BPSJ Kabupaten Sijunjung dengan nilai thitung sebesar  2,352. Kemudian 
dibandingkan dengan ttabel dengan derajat kepercayaan 0,05 atau 5%, maka dapat 
nilai ttabel sebesar 1,664. Nilai thitung sebesar 2,352 > nilai ttabel sebesar 1,664. 
Dengan nilai koefisien tingkat pendidikan 58.034,651. Dapat diartikan bahwa  bila 
tingkat pendidikan tenaga kerja mengalami peningkatan besar satu satuan, maka 
akan meningkatkan upah tenaga kerja sebesar 58.034,651 satuan. 
2. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja pada PT 
BPSJ Kabupaten Sijunjung dengan nilai thitung sebesar  19,276. Kemudian 
dibandingkan dengan ttabel dengan derajat kepercayaan 0,05 atau 5%, maka di dapat 
nilai ttabel sebesar 1,664. Nilai thitung sebesar 19,276 > nilai ttabel sebesar 1,664. 
Dengan nilai koefisien jam kerja 13.320,166. Dapat diartikan bahwa  bila jam 
kerja tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan 
meningkatkan upah tenaga kerja sebesar 13.320,166 satuan. 
3. Tingkat pendidikan dan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap upah tenaga kerja pada PT BPSJ Kabupaten Sijunjung dengan 
nilai Fhitung sebesar 186.161 > Ftabel sebesar 3,120, dengan nilai R-square sebesar 
0,832. Artinya besarnya pengaruh tingkat pendidikan dan jam kerja terhadap upah 
tenaga kerja adalah 83,2% dan sisanya 16,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti, maka model regresi pada penelitian ini dapat dipakai untuk 
memprediksi upah tenaga kerja pada PT Bina Pratama Sakato Jaya Kabupaten 
Sijunjung.  
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Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi tenaga kerja yang ingin menaikan upah yang diterimanya, perlu meningkatkan 
jam kerja lembur dan tingkat pendidikan. 
2. Bagi PT Bina Pratama Sakato jaya agar memperhatikan tingkat pendidikan tenaga 
kerja yang masih rendah dengan memberikan pelatihan kemudian jumlah jam kerja 
tenaga kerja yang tidak teratur agar di sesuaikan dengan peraturan pemerintah yang 
berlaku saat ini. 
3. Bagi tenaga kerja dan pemerintah perlu ditingkatkan lagi kerja sama melalui serikat-
serikat buruh Indonesia guna meningkatkan kerjasama yang efektif dan efisien serta 
berguna bagi kedua belah pihak. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambah jumlah variabel yang akan 
diteliti guna untuk meningkatkan mutu dan kualitas hasil penelitian.  
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